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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola habituasi dalam membentuk
sikap toleransi siswa di lingkungan sekolah sebagai bagian dari upaya pendidikan
karakter. Habituasi atau pembiasaan merupakan metode yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi melalui aktivitas yang dilakukan secara rutin,
konsisten, dan terarah. 1) Bagaimana penerapan pola habituasi dalam membentuk
altruisme siswa? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola habituasi
dalam membentuk altruisme siswa? 3) Bagaimana implikasi pola habituasi dalam
membentuk altruisme siswa?

Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan
pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi kasus dengan rancangan multi situs.
Lokasi penelitian dipilih MAN Samapang dan MAN 1 Pamekasan. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara semi terstruktur: kepala sekolah, waka
kurikulum, guru akidah akhalak dan siswa. observasi non partisipan, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan dua tahap: condensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. pengecekan keabsahan data melalui uji
kredebelitas, transferabilitas, dependabilitas dan obyektivitas.

Hasil penelitian pertama, Penerapan pola habituasi di MAN Sampang dan
MAN 1 Pamekasan efektif membentuk karakter altruis siswa melalui kegiatan
rutin seperti penyambutan siswa, kegiatan ubudiyah, shadagah, dan Jumat Bersih.
Kegiatan ini menanamkan nilai empati, tanggung jawab, kedisiplinan, dan
kepedulian sosial, serta menjadi bagian penting dari strategi pendidikan karakter
yang menyatu dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kedua, factor pendukung dan
penghambat penerapan pola habituasi dalam membentuk altruisme siswa di MAN
Sampang dan MAN 1 Pamekasan dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti
peran aktif guru, budaya madrasah yang religius, dan program yang konsisten.
Namun, masih ada hambatan seperti kurangnya dukungan keluarga, pengaruh
media sosial, ketidakkonsistenan siswa, dan kedisiplinan waktu. Keberhasilan
pola ini sangat bergantung pada kerja sama antara madrasah, keluarga, dan
lingkungan. Ketiga, Pola habituasi di MAN Sampang dan MAN 1 Pamekasan
berdampak besar dalam membentuk karakter altruis siswa, seperti sikap peduli,
empati, dan keinginan membantu sesama. Melalui kegiatan rutin seperti
shadagah, Jumat Bersih, ubudiyah, dan berbagi makanan, siswa terbiasa peka
terhadap lingkungan sosial dan bertanggung jawab secara spiritual. Kebiasaan ini
menumbuhkan kesadaran sosial yang meluas hingga masyarakat dan menciptakan
generasi yang religius serta berjiwa sosial tinggi.
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This study aims to examine habituation patterns in shaping students'
tolerance attitudes in the school environment as part of character education
efforts. Habituation is an effective method in instilling the values of tolerance
through activities that are carried out regularly, consistently, and in a targeted
manner. 1) How are the application of habituation patterns in forming student
altruism? 2) What are the supporting and inhibiting factors of habituation patterns
in forming student altruism? 3) How are the implications of habituation patterns in
shaping student altruism?

To answer this problem, research is carried out with a qualitative approach,
a type of case study research with a multi-site design. The research location was
chosen by MAN Samapang and MAN 1 Pamekasan. Data collection was carried
out by semi-structured interviews: school principals, curriculum leaders, teachers
of religious beliefs and students. non-participant observations, and documentation.
Data analysis is carried out in two stages: data condensation, data presentation and
conclusion drawn. Checking the validity of data through credibility,
transferability, dependability and objectivity tests.

The results of the first study, the application of habituation patterns in
MAN Sampang and MAN 1 Pamekasan are effective in forming students'
altruistic character through routine activities such as welcoming students,
ubudiyah activities, almsgiving, and Clean Friday. This activity instills the values
of empathy, responsibility, discipline, and social concern, and is an important part
of the character education strategy that is integrated into students' daily lives.
Second, the supporting and inhibiting factors of the implementation of habituation
patterns in forming student altruism at MAN Sampang and MAN 1 Pamekasan
are influenced by supporting factors such as the active role of teachers, religious
madrasah culture, and consistent programs. However, there are still obstacles such
as lack of family support, social media influence, student inconsistency, and time
discipline. The success of this pattern depends heavily on cooperation between
madrasas, families, and the environment. Third, the habituation pattern at MAN
Sampang and MAN 1 Pamekasan has a big impact on shaping students' altruistic
characters, such as caring, empathy, and desire to help others. Through routine
activities such as shadagah, Clean Friday, ubudiyah, and food sharing, students
become accustomed to being sensitive to the social environment and spiritually
responsible. Thiscustom fosters social awareness that extends to the community
and creates a generation that is religious and has a high social spirit.
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